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Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

matematika karena menjadi dasar bagi peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan mengaitkan konsep-

konsep matematika secara mendalam. Namun, kenyataannya masih banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada 

topik sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik melalui penerapan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (CUPs) berbantuan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 20 siswa. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-

masing terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa, serta soal tes pemahaman konsep untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi SPLDV. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I, rata-rata aktivitas guru adalah 82,52% dan 

aktivitas siswa sebesar 76,47%, keduanya masuk dalam kategori baik. Nilai rata-

rata hasil tes pemahaman konsep adalah 55,67 dengan tingkat ketuntasan belajar 

sebesar 35%. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I, siklus II 

menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek. Aktivitas guru meningkat menjadi 

95,12% dan aktivitas siswa menjadi 93,33%, keduanya berkategori sangat baik. 

Nilai rata-rata hasil tes juga meningkat menjadi 83,13 dan tingkat ketuntasan 

belajar mencapai 90%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (CUPs) berbantuan LKPD efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi SPLDV. 

Model ini membantu siswa memahami konsep secara bertahap dan sistematis, 

serta meningkatkan keaktifan dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 
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Conceptual understanding is an essential aspect of mathematics learning, 

as it serves as a foundation for students to solve problems, develop critical 

thinking skills, and connect mathematical concepts more deeply. However, many 

students still face difficulties in understanding mathematical material, especially 

on the topic of systems of linear equations in two variables (SPLDV). Based on 

this problem, this study aims to improve students’ conceptual understanding in 

mathematics through the implementation of the Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) learning model assisted by student worksheets (LKPD). 

This research is a classroom action research (CAR) conducted in class 

VIII of MTs Almaarif 01 Singosari, involving 20 students. The study was carried 

out in two cycles, each consisting of four stages: planning, implementation, 

observation, and reflection. The instruments used included observation sheets for 

teacher and student activities, and conceptual understanding test items to measure 

students' comprehension of the SPLDV material. 

The results showed a significant improvement from Cycle I to Cycle II. In 

Cycle I, the average teacher activity score was 82.52%, and student activity was 

76.47%, both categorized as “good.” The average score on the conceptual 

understanding test was 55.67, with a mastery level of 35%. After making 

improvements based on the reflection from Cycle I, Cycle II showed an increase in 

all aspects. Teacher activity increased to 95.12% and student activity to 93.33%, 

both falling into the “very good” category. The average test score increased to 

83.13, with a mastery level of 90%. 

Based on these results, it can be concluded that the Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) learning model assisted by LKPD is effective 

in improving students’ mathematical conceptual understanding on the topic of 

SPLDV. This model helps students understand mathematical concepts gradually 

and systematically, while also enhancing their activeness and engagement during 

the learning process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu kunci bagi kemajuan bangsa dan negara, 

karena pendidikan merupakan ujung tombak dalam rangka meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia supaya mampu bersaing di tengah kompetisi kehidupan 

berbangsa yang semakin maju dan modern (Sudarmono, dkk, 2021:266). Menurut 

Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kepribadiaan, 

kecerdasan, dan pengendalian diri serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Dunia pendidikan mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang lebih baik kedepannya. Salah satu proses pada dunia pendidikan 

adalah kegiatan pembelajaran. Pada proses pembelajaran akan terjadi transfer ilmu 

antara pendidik dan peserta didik, maka dalam proses pembelajaran selain pendidik 

dituntut untuk memahami konsep suatu  pelajaran. Pendidik juga dituntut untuk 

memahami strategi-strategi dalam menyampaikan materi yang telah dikuasai. 

Perkembangan dunia pada saat ini membuat dunia pendidikan juga berubah dengan 

signifikan, para pendidik dituntut untuk memberikan pelajaran  dengan metode dan 
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kurikulum yang berbeda sehingga peserta didik bisa menerapkan ilmu yang mereka 

miliki untuk menyelesaikan masalah-masalah yang  mereka hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari, murid juga dituntut untuk bisa beradaptasi dengan perubahan yang ada 

dan dapat lebih peka dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya (Tsania, 

dkk., 2024:90). 

Kemampuan yang dijelaskan diatas dapat menggunakan pendidikan 

matematika sebagai acuan. Penguasaan pembelajaran matematika menjadi keharusan 

untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan sains dan teknologi yang saat ini kian pesat. 

Selain itu, matematika dapat menambah kemampuan seseorang untuk berpikir logis, 

kritis, dan kreatif. Matematika merupakan sebagian dari ilmu pengetahuan dan ilmu 

dasar pengembangan  ilmu lainnya sebagai acuan untuk mencapai suatu tujuan 

pendidikan. Menurut Kline dalam (Chantika, dkk., 2024:4893) menyatakan bahwa 

matematika bukanlah  pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 

sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam 

memahami dan mengatasi permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Matematika 

tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena  itu, logika adalah dasar 

terbentuknya matematika. 

Dalam proses pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan adalah pemahaman konsep matematis dalam mendalami konsep 

matematika melalui suatu materi matematika. Kemampuan pemahaman perlu 

dikembangkan oleh masing-masing peserta didik. Pentingnya pemahaman konsep 

matematika bagi peserta didik yaitu  agar mereka dapat lebih memahami suatu konsep 
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pada matematika yang nantinya akan melatih untuk dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika. Menurut Setyowati, dkk, (2020:30) menyatakan bahwa 

pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana 

peserta didik tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya. Menurut Agustina dalam (Jeanita, dkk., 2023:69) menyatakan 

bahwa pemahaman konsep matematis merupakan dasar untuk berfikir dan 

memecahkan masalah matematika dan masalah dalam keseharian. 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis 

merupakan salah satu hal yang paling penting bagi proses pembelajaran dalam 

masing-masing peserta didik. Hal tersebut merujuk pada kemampuan pemahaman 

konsep pemahaman matematis peserta didik kelas VIII di MTs Almaarif 01 Singosari 

yang tergolong masih rendah. Hal ini disebabkan rendahnya semangat belajar peserta 

didik, kurangnya motivasi belajar, dan mengalami kejenuhan di dalam kelas. 

Penyebab-penyebab tersebut muncul dari beberapa hal yang berperan penting dalam 

suatu proses  belajar, salah satunya yaitu kurangnya variasi model pembelajaran 

dalam mata pelajaran matematika. Model pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik kepada peserta didik berperan penting dalam keberhasilan belajar. Model 

pembelajaran menurut Udin (dalam Octavia, 2020:12) adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Model pembelajaran conceptual understanding procedures dapat menjadi 
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solusi untuk meningkatkan rendahnya pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII di MTs Almaarif 01 Singosari. 

Penerapan model pembelajaran conceptual understanding procedures dalam proses 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika 

dan menurut Hikmah, dkk.,(dalam Novita, dkk., 2022:41) menyatakan bahwa 

kelebihan conceptual understanding procedures yaitu memperdalam pemahaman 

peserta didik, melatih tanggung jawab peserta didik, meningkatkan rasa percaya diri, 

dan mengembangkan rasa saling memiliki serta kerjasama. 

Model pembelajaran conceptual understanding procedures dikembangkan 

melalui pendekatan kontruktivisme, dimana pendekatan pembelajaran ini didasarkan 

dari keyakinan peserta didik dalam membentuk pemahaman konsep berdasarkan 

penalaran mereka sendiri dengan memperluas pengalaman yang dimiliki peserta 

didik. Model pembelajaran conceptual understanding procedures merupakan model 

pembelajaran yang menekankan peserta didik dalam membuat keputusan sendiri 

melalui materi yang telah dipelajari yang  dirancang dengan menggunakan kalimat 

sendiri. Menurut Bondan, dkk., (2023:11) menyatakan bahwa  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures adalah suatu model pembelajaran dimana pada 

siswa ditanamkan bagaimana membuat kesimpulan atas materi yang  dipelajari. 

Penerapan model pembelajaran conceptual understanding procedures terbagi 

dalam kelompok- kelompok kecil. Setiap kelompoknya berisikan 3 anggota peserta 

didik (triplet), namun pembagian anggota kelompok dapat disesuaikan dengan jumlah 

peserta didik dalam satu kelas. Pembagian anggota kelompok dilakukan dengan 
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membagi rata yang dilihat dari kemampuan kognitif peserta didik (tinggi-sedang-

rendah) dan beranggotakan minimal satu peserta didik putra. Menurut Saregar (dalam 

Ibrahim, dkk., 2017:15) menyatakan bahwa model conceptual understanding 

procedures dibangun atas tiga fase, yaitu (1) fase individu; (2) fase kerja kelompok; 

dan (3) fase diskusi kelas. Tiga fase utama pembelajaran conceptual understanding 

procedures di atas, digunakan peneliti sebagai skenario untuk melaksanakan proses 

pembelajaran pada kegiatan inti. Selanjutnya, untuk langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dilakukan sama seperti model-model pembelajaran lainnya. Oleh 

karena itu, diharapkan dalam langkah-langkah model pembelajaran conceptual 

understanding procedures ini dapat dilakukan dengan efektif dalam memahami 

konsep matematis. 

Tidak hanya model pembelajaran saja, pemilihan media pembelajaran juga 

diperlukan untuk keberhasilan dalam memilih model pembelajaran yang tepat. 

Menurut Trianto (dalam Ibrahim, dkk., 2017:15) menjabarkan istilah  media 

pembelajaran adalah sebagai penyampai medium sebagai pesan (the carriers of 

massages) dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver of the 

massages). Media pembelajaran dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar 

peserta didik sehingga proses pembelajarannya efektif. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD 

biasanya disebut LKS (lembar kerja siswa). Perubahan nama LKS menjadi LKPD 

disebabkan oleh perubahan pandangan pendidikan oleh pendidik dan peserta  didik. 

Peneliti berpendapat bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah suatu 
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bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisikan materi, latihan 

soal, serta petunjuk pelaksanaan tugas yang harus  diselesaikan peserta didik. Aditama 

(dalam Firtsanianta, dkk., 2022:142) menyatakan bahwa  LKPD ialah sebuah alat 

pembelajaran yang berisi rangkaian pertanyaan dan informasi-informasi penting yang 

kemudian disusun secara sedemikian rupa untuk membantu peserta didik menemuka 

ide kreatif dan dikerjakan secara sistematis. Penggunaan LKPD merupakan 

alat/bahan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis sehingga peserta didik bisa 

berpikir kritis mengenai suatu permasalahan. 

Penggunaan model pembelajaran conceptual understanding procedures 

berbantuan LKPD sangat cocok digunakan di MTs Almaarif 01 Singosari. Hal ini 

didukung dari hasil observasi di MTs Almaarif 01 Singosari, yang menunjukan 

bahwa proses pembelajaran di kelas masih monoton sehingga peserta didik tidak 

dapat memahami konsep pembelajaran. Dari dasar pemikiran itulah yang mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah upaya pengembangan penelitian tindakan  kelas 

yang mutlak dilakukan oleh pendidik untuk menyelesaikan segala persoalan belajar 

(Heru, dkk., 2021:58). Persoalan belajar dalam penelitian ini didasarkan pada tingkat 

kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini 

difokuskan pada penerapan model pembelajaran conceptual understanding 
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procedures (CUPs) berbantuan LKPD untuk meningkatkan  pemahaman konsep 

peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari. Objek 

utamanya merupakan peserta didik kelas VIII- C di MTs Almaarif 01 Singosari. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian yang telah dikemukakan diatas maka rumusan masalah 

yang dapat diambil sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran conceptual understanding procedures 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi SPLDV kelas 

VIII-C MTs Almaarif 01 Singosari? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi 

SPLDV melalui model pembelajaran conceptual understanding procedures di 

kelas VIII-C di MTs Almaarif 01 Singosari? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran conceptual understanding procedures pada materi SPLDV di kelas 

VIII C  MTs Almaarif 01 Singosari. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep matematis pada peserta 

didik melalui model pembelajaran conceptual understanding procedures pada 

materi SPLDV di kelas VIII C MTs Almaarif 01 Singosari. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

1) Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan deskripsi tentang pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

VIII MTs Almaarif 01 Singosari dalam menyelesaikan masalah matematis 

berbantuan LKPD pada materi SPLDV. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah.  

a. Bagi Peserta Didik. 

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematis dalam menyelesaikan masalah matematis SPLDV dengan 

berbantuan LKPD.  

b. Bagi Pendidik  

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dan meningkatkan pemahaman konsep matematis 

dalam menyelesaikan masalah matematis SPLDV dengan berbantuan LKPD. 

c. Bagi Sekolah  

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengatasi 

pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah matematika dengan adanya peningkatan 

proses belajar mengajar di kelas. 
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d.  Bagi Peneliti.  

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan gambaran 

bagi calon pendidik mengenai pemahaman konsep matematis berbantuan 

LKPD, sehingga dapat menjadi alternatif dalam menerapkan model/media. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

a. Ruang Lingkup 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka perlu 

adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Almaarif 01 Singosari, dengan 

subyek penelitian terbatas pada siswa kelas VIII A tahun ajaran 2022/2023. 

2. Materi yang digunakan adalah SPLDV di kelas VIII A MTs Almaarif 01 

Singosari. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran conceptual understanding procedures. 

4. Kemampuan yang diteliti dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematis. 

5. Media yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan media lembar kerja 

peserta didik (LKPD). 

b. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Kesungguhan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran merupakan suatu hal 

keterbatasan peneliti dalam mengontrol. 

2. Kesungguhan narasumber menjawab pertanya yang telah diajukan oleh peneliti 

merupakan suatu hal keterbatasan peneliti dalam mengontrol. 

3. Kesungguhan observer dalam melakukan obervasi pada penelitian  ini 

merupakan suatu hal keterbatasan peneliti dalam mengontrol. 

1.7 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah-istilah pada penulisan penelitian 

ini, maka dilakukan penegasan ulang. 

1. Menurut Monash (dalam Sumarli, dkk., 2021:151) menyatakan Model 

pembelajaran conceptual understanding procedures merupakan model 

pembelajaran yang memuat prosedur pengajaran yang didesain untuk membantu 

perkembangan pemahaman konsep-konsep yang dianggap sulit oleh peserta didik. 

2. Sintaks model pembelajaran conceptual understanding procedures  

Tabel 1. 1 Sintaks Model Pembelajaran CUPs 

(Sumber: Hanafi, dkk, 2023:363) 

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan media pembelajaran yang berupa 

Tahap Pembelajaran Aktivitas yang Dilakukan 

Fase a  

Peserta didik bekerja secara 

individu 

Melakukan demonstrasi sederhana pada materi yang akan 

dipelajari dan pengerjaan LKPD yang dibagikan. 

Fase b  

Peserta bekerja  secara 

berkelompok 

Melakukan pembagian kelompok peserta didik secara heterogen 

serta membagikan alat dan bahan untuk kegiatan eksperimen pada 

setiap kelompok 

Fase c 

Diskusi kelas 

 

Memfasilitasi peserta didik dalam mempresentasikan hasil 

kelompok 
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lembaran-lemabaran kertas yang tersusun rapi dan berisi tentang materi, ringkasan, 

tugas, serta petunjuk pengerjaan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

4. Model pembelajaran concetual understanding procedures berbantuan LKPD 

merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep masing-masing peserta didik dengan prosedur pembelajaran concetual 

understanding procedures dimana pada akhir tahapan pembelajaran menggunakan 

LKPD pada pretest dan soal tes akhir disetiap siklus.  

5. Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini adalah suatu 

potensi peserta didik dalam memahami, menghimpun, serta dapat 

mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Adapun indikator sebagai 

berikut: 

1) Menyatakan ulang dan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat yang 

sesuai dengan konsepnya. 

2) Memberi contoh dan bukan contoh suatu konsep. 

3) Menyajikan konsep dan mengembangkan syarat perlu suatu konsep. 

4) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih operasi tertentu sehingga dapat 

diaplikasikan pada konsep.  

6. Relasi adalah hubungan antara himpunan dari daerah asal (domain) dan daerah 

kawan (kodomain). Sedangkan fungsi adalah hubungan antara daerah domain dan 

kodomian, di mana setiap satu anggota domain tepat berpasangan dengan satu 

anggota kodomain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Simpulan 

Berkaitan dengan hasil dari rangkaian kajian yang melibatkan empat tahap 

yakni, perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi dengan proses kegiatan 

belajar mengajar sebagai berikut. 

Berkaitan dengan hasil dari rangkaian kajian yang melibatkan empat tahap 

yakni, perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi dengan proses kegiatan 

belajar mengajar sebagai berikut. 

a. Kegiatan pendahuluan yang meliputi proses antara lain, (1) mengucapkan salam 

serta berdo’a; (2) menggali informasi terkini terkait kabar serta memverifikasi 

kehadiran; (3) menginformasikan tujuan pembelajaran, pencapaian kompetensi, 

motivasi belajar, (4) penggunaan model serta media pembelajaran model 

pembelajaran conceptual understanding procedures dengan berbantuan LKPD, 

cakupan materi; dan (5) memberikan apersepsi.  

b. Kegiatan inti yang meliputi proses antara lain, (1) peserta didik menerima suatu 

permasalahan matematika dari guru yang dilakukan secara individu; (2) peserta 

didik dibagi kelompok sesuai arahan dari guru; (3) peserta didik mengerjakan 

permasalahan dari guru sesuai dengan kelompok dan dalam waktu yang sudah 

ditentukan; (4) tiap kelompok menempelkan hasil diskusi di depan kelas dan 
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untuk kelompok yang ditunjuk diharap dapat mempresentasikan hasil 

diskusinya; (5) setiap kelompok saling mengkritisi jawaban dari kelompok lain 

apabila terdapat perbedaan hasil diskusi; dan (6) setiap kelompok 

mendengarkan penjelasan dari guru akan jawaban yang paling tepat. 

c. Kegiatan penutup yang meliputi proses antara lain, (1) memberi arahan guna 

melangsungkan pengerjaan soal tes akhir siklus; (2) mengarahkan aktivitas 

menyimpulkan cakupan bahasan materi; (3) mengungkapkan cakupan materi 

yang dibahas di pertemuan berikutnya; dan (4) menyudahi aktivitas dengan 

memanjatkan do’a serta memberikan salam.  

Berikut terkait pemaparan deskripsi peningkatan hasil analisis data setiap 

akhir siklus. 

1) Hasil aktivitas guru pada siklus 1 memperoleh persentase 82,52% dengan taraf 

keberhasilan cukup baik, kemudian pada siklus 2 mengalami peningkatan 

menjadi 95,12% dengan taraf keberhasilan baik sekali. Sedangkan hasil 

observasi aktivitas peserta didik pada siklus 1 memperoleh persentase 76,47% 

dengan taraf keberhasilan cukup baik, kemudian setelah mendapat tindakan 

siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 93,33% dengan taraf keberhasilan 

baik sekali. Hal ini sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yakni hasil 

observasi aktivitas guru dan peserta didik ≥ 80%. Selain itu, hasil observasi 

juga dilengkapi oleh hasil lembar catatan lapangan yang telah diisi oleh dua 

observer, dimana pada siklus 1 terdapat kekurangan yaitu guru dalam 



111 

 

 

 

mengondisikan peserta didik saat proses pembelajaran masih tidak menyeluruh 

yang mengakibatkan peserta didik masih ramai, bergurau dengan teman yang 

lain, berkeliling ke kelompok lain, tidak serius ketika berdiskusi dengan 

kelompoknya saat proses pembelajaran yang meliputi fase I (peserta didik 

bekerja secara individu), fase II (peserta didik bekerja secara kelompok), dan 

fase III (diskusi kelas), tidak memperhatikan guru selama berlangsungnya 

proses belajar mengajar sehingga kelas tidak kondusif. Namun pada siklus 2 

guru sudah bisa mengondisikan peserta didik secara menyeluruh saat 

berlangsungnya proses pembelajaran sehingga peserta didik sudah mengikuti 

kegiatan belajar mengajar tanpa ada yang ramai, bergurau, berkeliling ke 

kelompok lain selama proses pembelajaran, kemudian peserta didik juga sudah 

serius ketika berdiskusi dengan kelompoknya selama proses pembelajaran yang 

meliputi fase I (peserta didik bekerja secara individu), fase II (peserta didik 

bekerja secara kelompok), dan fase III (diskusi kelas), peserta didik juga sudah 

memperhatikan guru selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

sehingga kelas kondusif.  

2) Hasil tes akhir siklus 1 diperoleh persentase ketuntasan klasikal mencapai 35% 

dengan taraf keberhasilan cukup baik sehingga diketahui bahwa masih banyak 

peserta didik yang belum mampu menuntaskan persoalan di soal tes akhir siklus 

terkait kemampuan pemahaman konsep. Setelah mendapat tindakan siklus 2, 

terjadi peningkatan menjadi 90% dengan taraf keberhasilan baik sekali 

sehingga diketahui bahwa banyak peserta didik yang sudah mampu 
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menuntaskan persoalan di soal tes akhir siklus terkait kemampuan pemahaman 

konsep dengan sangat baik. Hal ini sudah memenuhi indikator keberhasilan 

tindakan yaikni hasil tes akhir siklus ≥ 75% peserta didik mendapat nilai tes 

akhir siklus ≥ 75. 

3) Hasil wawancara setelah tindakan kepada peserta didik pada siklus 1 diperoleh 

bahwa dari 20 peserta didik yang telah diwawancarai terdapat 6 yang 

menyatakan senang dengan penerapan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures dengan berbantuan LKPD sehingga persentase 

mencapai 23% dengan taraf keberhasilan cukup baik kemudian setelah 

mendapat tindakan siklus 2 persentase mengalami peningkatan menjadi 85% 

hal ini diperoleh bahwa dari 20 peserta didik yang diwawancarai terdapat 17 

yang menyatakan senang dengan penerapan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures dengan berbantuan LKPD. Persentase hasil tersebut 

sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yakni >50% peserta didik 

merasa senang dengan penerapan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures dengan berbantuan LKPD. Selain itu, wawancara 

setelah tindakan dilakukan kepada guru matematika kelas VIII-C yaitu Bapak 

Alfian Bayani, S.Pd yang menyatakan penerapan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures  dengan berbantuan LKPD tepat 

diterapkan karena dapat membantu dalam mengasah proses memahami konsep 

dari cakupan bahasan materi dimana setelah tindakan siklus 1 terlihat bahwa 

peserta didik belum bisa memahami terkait konsep dari sub materi SPLDV, 
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namun setelah tindakan siklus 2 terlihat peserta didik sudah bisa memahami 

terkait konsep dari sub SPLDV. 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis data tersebut, terdapat adanya 

peningkatan pada siklus 2 dan memenuhi indikator keberhasilan tindakan terkait 

hasil observasi, hasil tes akhir siklus, serta hasil wawancara peserta didik setelah 

tindakan maka pelaksanaan tindakan diberhentikan serta dapat ditarik hasil bahwa 

penerapan model pembelajaran conceptual understanding procedures dengan 

berbantuan LKPD di MTs Almaarif 01 Singosari dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis pada materi garis dan sudut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan pembahasan serta kesimpulan, berikut ialah 

rekomendasi yang diajukan oleh peneliti. 

1. Bagi Pendidik 

Pada pembelajaran terutama pembelajaran matematika, berikut saran untuk 

pendidik. 

a. Perlu memahami pemahaman konsep peserta didik. 

b. Sebagai faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih atau 

mengkombinasikan berbagai model pembelajaran di dalam kelas. 

c. Jika akan menggunakan penerapan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures dengan berbantuan LKPD dalam pembelajaran di 

kelas, maka disarankan perencanaan dilaksanakan semaksimal mungkin. 



114 

 

 

 

d. Terkait meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika, perlu dilakukan 

pembagian waktu yang tepat untuk setiap langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran conceptual understanding procedures 

dengan berbantuan LKPD. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sebaiknya mengembangkan dan memperbaiki kemampuan mereka 

dalam memahami konsep matematika. Lebih menambah kegiatan membaca dan 

latihan soal untuk meningkatkan pemahaman konsep pada setiap materi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan kajian lanjut tentang penerapan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures dengan berbantuan LKPD guna meningkatkan pemahaman 

konsep matematika dalam berbagai materi dan tingkatan pendidikan. 
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